Studie Club dan Perhimpunan
Perhimpunan Indonesia: Peran

Peran Pemuda dalam
Perjuangan Kemerdekaan

Peran pelajar dan pemuda sangat menentukan dalam perjuangan Bangsa
Indonesia. Kaum intelektual muda membutuhkan wadah untuk bertukar
pikiran, mengidentifikasi masalah masyarakat, dan mencari solusi. Pada
masa pergerakan nasional, lahirlah berbagai studie club yang berkontribusi
besar dalam melahirkan kesadaran berbangsa pada anggotanya. Tiga
organisasi penting yang akan kita bahas adalah Indonesische Studie Club,
Algemeene Studieclub, dan Perhimpunan Indonesia (PI).




Indonesische Studie Club: Cikal Bakal
Kesadaran Nasional

1 Pendirian (11 Juli 1924)

Dr. Sutomo mendirikan Indonesische Studie Club di Surabaya dengan tujuan
menanamkan rasa tanggung jawab sosial dan politik pada anggotanya.

p) Tujuan Utama

Mencari jalan keluar terkait permasalahan ekonomi nasional dan mendorong
kaum pribumi terpelajar untuk menumbuhkan kesadaran hidup bermasyarakat.

3 Perbedaan dengan Budi Utomo

Indonesische Studie Club memanfaatkan kaum intelektual untuk tujuan
tujuan kemerdekaan, mencakup seluruh masyarakat Hindia, dan dapat
dapat menyatukan aliran moderat dan radikal progresif.




Strategi dan Asas Indonesische Studie Club

Asas Non-kooperasi Penyesuaian Strategi Politik Jalan Tengah

Pada awal berdirinya, Indonesische Dalam perkembangannya, organisasi Mengambil politik jalan tengah
Indonesische Studie Club mengambil ini menyesuaikan dengan kondisi untuk mengakomodir berbagai
mengambil sikap non-kooperasi mengingat keanggotaannya yang pihak, menggunakan asas kooperatif
kooperasi terhadap pemerintah heterogen. kooperatif dan non-kooperatif sesuai

kolonial. sesuai kondisi.



Misi R.P Singgih

Tahun 1926, R.P Singgih,
sekretaris Indonesische Studie
Club, berkeliling Jawa untuk
mensosialisasikan perlunya
persatuan dan mendorong
pendirian kelompok-kelompok

studi.

Sambutan di Bandung

Di Bandung, R.P Singgih
mendapat sambutan besar
dengan 1.000 orang utusan dari
dari berbagai organisasi hadir

hadir dalam pertemuan.

Upaya Perluasan Indonesische Studie Club

Pembentukan KPI

Pertemuan tersebut
menyepakati pembentukan
Komite Persatuan Indonesia
(KP1) sebagai cikal bakal
terbentuknya partai nasional

untuk semua golongan.



Algemeene Studieclub: Forum
Diskusi Kritis

Latar Belakang

Didirikan oleh sekelompok pemuda yang mengenyam pendidikan Barat di Bandung
Bandung tahun 1924, membawa ide-ide demokrasi, nasionalisme, dan modernisasi.

modernisasi.

Tujuan

Sebagai forum diskusi dan kajian kritis Indonesia di bawah jajahan Belanda, membahas

permasalahan sosial, politik, dan ekonomi.

Fokus

Membangun kesadaran politik dan sosial kalangan muda Indonesia melalui berbagai

melalui berbagai kegiatan.




Kegiatan Utama Algemeene Studieclub
Studieclub
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Seminar dan Diskusi

Membahas isu-isu relevan dengan kondisi politik, ekonomi, dan sosial masyarakat Indonesia
masyarakat Indonesia yang sedang dijajah.

(O

Publikasi

Menerbitkan berbagai artikel, pamflet, dan jurnal yang berisi gagasan dan pemikiran terkait
pemikiran terkait kondisi Indonesia.
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Melakukan kerjasama dengan organisasi pergerakan lain untuk memperkokoh perjuangan
perjuangan kemerdekaan.



Dampak Algemeene Studieclub

Lahirnya Pemimpin

1 Algemeene Studieclub melahirkan beberapa pemimpin penting seperti

seperti Sukarno, Hatta, dan Sartono.

Pembentukan Kesadaran

2 Berperan penting dalam membentuk kesadaran nasionalisme di kalangan

kalangan pemuda Indonesia pada awal abad ke-20.

Dampak Jangka Panjang

3 Tokoh-tokoh yang terlibat kemudian menjadi pemimpin-pemimpin penting
penting dalam sejarah Indonesia, menunjukkan besarnya dampak Algemeene

Algemeene Studieclub.




Perhimpunan Indonesia (Pl): Cikal
Cikal Bakal dan Perkembangan

1 1908

Didirikan oleh Sutan Kasayangan dan R.N. Noto Suroto dengan nama Indische

Vereeniging (I1V) di Belanda.

v 1922

Nama diubah menjadi Indonesische Vereeniging, menandai pergeseran ke

pergeseran ke arah politik.

3 1925

Nama resmi menjadi Perhimpunan Indonesia (Pl), semakin tegas masuk ranah

masuk ranah politik.



Asas dan Tujuan Perhimpunan
Indonesia

Mengungkap Perhimpunan Indonesia
di Belanda

Pemerintahan Mandiri

Mengusahakan pemerintahan untuk Indonesia yang bertanggung jawab hanya kepada

hanya kepada rakyat Indonesia semata-mata.

Kemandirian Perjuangan

Kemerdekaan hanya akan dapat dicapai oleh orang Indonesia sendiri, bukan dengan

pertolongan siapapun juga.

Persatuan

Segala jenis perpecahan tenaga harus dihindarkan agar tujuan kemerdekaan lekas

kemerdekaan lekas tercapai.



Perkembangan Radikal Perhimpunan
Perhimpunan Indonesia

1 1923

Pl keluar dari Indonesisch Verbon van Studeerenden dan menerbitkan buku

peringatan yang menggemparkan kaum kolonialis Belanda.

9 1924

Mengubah nama majalah dari Hindia Poetra menjadi Indonesia Merdeka,

Merdeka, menunjukkan sikap yang lebih tegas.

3 1925

Membuat anggaran dasar baru yang menegaskan perjuangan untuk

kemerdekaan penuh bangsa Indonesia.




Kegiatan Internasional
Perhimpunan Indonesia

1 Kongres Liga Demokratie Internasional

M. Hatta menyampaikan tuntutan Indonesia merdeka di Paris tahun
tahun 1926.

p) Kerjasama dengan Liga Penentang Imperialisme

Pl menjalin hubungan dengan organisasi internasional anti-kolonialisme.

kolonialisme.

3 Kongres Liga di Berlin

Pl mengirimkan wakil ke kongres pertama Liga pada Februari 1927,
1927, mewakili PPPKI.

Mengungkap Perhimpunan Indonesia
di Belanda

Mahas:swa Hindia
CMWH CRolanda



Reaksi Pemerintah Belanda

h d PI Mahasiswa., - John Ingleson
te NAadd p Nasionalisme
SEEenjaa
Perhimpunan
Tanggal Peristiwa lndonesla %
1923 —1928 -
T .
10 Juni 1927 Penangkapan empat anggota r o Sl
-
o :
8 Maret 1928 Akhir penahanan
22 Maret 1928 Sidang pengadilan di Den
Haag
22 Maret 1928 Pembebasan karena tidak

terbukti bersalah



Pengaruh Pl terhadap Pergerakan di Indonesia

Inspirasi Organisasi Baru

1 Pl menginspirasi lahirnya organisasi-organisasi baru di Indonesia.

Partai Nasional Indonesia (PNI)

2 Didirikan tahun 1927, terinspirasi oleh semangat perjuangan PlI.

Jong Indonesia

3 Organisasi pemuda yang juga didirikan tahun 1927, mengadopsi semangat nasionalisme PI.

Perhimpunan Pelajar-pelajar Indonesia (PPPI)



Peran Kunci Studie Club dalam Pergerakan

Nasional

Wadah Intelektual

Studie club menjadi tempat bertukar
bertukar pikiran dan mengasah
kemampuan analisis kritis kaum

terpelajar Indonesia.

Pembentuk Kesadaran
Nasional

Melalui diskusi dan publikasi, studie
studie club berperan besar dalam
dalam membentuk kesadaran

berbangsa dan bernegara.

Cikal Bakal Organisasi Besar
Besar

Dari studie club lahir organisasi-
organisasi pergerakan yang lebih
lebih besar dan berpengaruh dalam
dalam perjuangan kemerdekaan

kemerdekaan Indonesia.
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Warisan Studie Club dan Pl bagi Indonesia Modern
Modern

Semangat Intelektualisme

Tradisi diskusi kritis dan analisis mendalam yang
diwariskan studie club tetap relevan dalam Indonesia

Indonesia modern.

Aktivisme Pemuda

Peran aktif pemuda dalam perubahan sosial dan politik,
politik, yang dicontohkan oleh anggota studie club dan PI,
dan PI, terus menginspirasi generasi baru Indonesia.

Indonesia.

Nasionalisme Inklusif

Gagasan persatuan yang melampaui batas etnis dan
dan agama, seperti yang diperjuangkan Pl, menjadi

menjadi fondasi bangsa Indonesia.

Diplomasi Internasional

Upaya Pl dalam memperkenalkan perjuangan Indonesia di
Indonesia di kancah internasional menjadi cikal bakal

bakal diplomasi luar negeri Indonesia.
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